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Abstrak. This article was prepared to find out what principles exist in guidance and counseling, the
principles of BK are also directed and in accordance with the desired goals, because in fact BK is a
guideline and direction that must be carried out by the counselee to the individual. This principle will
have a positive impact to support success in counseling programs Principles-based services help
counselors and individuals exercise regularly and comply with regulations. These principles are expected
to help individuals take a stand on problems faced in social and personal terms. These principles include
the principles of Confidentiality, Openness, Voluntariness, Activity, Independence, Presentity, Dynamics,
Integration, Normativeness, Expertise, Transfer of Hands and Tut Wuri Handayani Principles. These
principles will guide individuals in carrying out Guidance and Counseling service programs.
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Abstrak. Artikel ini disusun untuk mengetahui apa saja asaas - asas yang ada dalam bimbingan dan
konseling, prinsip BK juga terarah dan sesuai tujuan yang dinginkan, karena sejatinya BK adalah
pedoman dan arahan yang harus dilakukan oleh konseli kepada individu.Prinsip ini akan memberikan
dampak positif untuk menunjang keberhasilan dalam program konseling Layanan berbasis prinsip
membantu penasihat dan individu berolahraga secara teratur dan mematuhi peraturan. Prinsip-prinsip ini
diharapkan dapat membantu individu mengambil sikap terhadap suatu permasalahan yang dihadapi
dalam hal sosial maupun pribadi, Asas-asas tersebut meliputi asas Kerahasiaan, Keterbukaan,
Kesukarelaan, Kegiatan, Kemandirian, Kekinian ,Kedinamisan, Keterpaduan,Kenormatifan, Keahlian,
Alih Tangan dan Asas Tut Wuri Handayani.Asas tersebut akan menuntun individu dalam menjalankan
program layananan Bimbingan dan Konseling

Kata kunci: Asas- asas, dan Bimbingan dan konseling

PENDAHULUAN

Bagi dunia pendidikan, bimbingan dan konseling merupakan upaya untuk mencapai
standar pendidikan yang telah ditetapkan.Layanan pendidikan akan membantu individu
menemukan jati dirinya untuk masa depan. Setiap individu akan mendapatkan layanan optimal
untuk mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan.harus mempertanggung jawabkan
konsekuensinya sendiri nantinya, barulah individu dapat merencanakan apa yang harus
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan yang akan terjadi nantinya.

Bagi dunia pendidikan, bimbingan dan konseling merupakan upaya untuk mencapai
standar pendidikan yang telah ditetapkan.Layanan pendidikan akan membantu individu
menemukan jati dirinya untuk masa depan. Setiap individu akan mendapatkan layanan optimal
untuk mengembangkan kemampuan pengambilan keputusan. harus mempertanggung jawabkan
konsekuensinya sendiri nantinya, barulah individu dapat merencanakan apa yang harus
dilakukan untuk meminimalisir kesalahan yang akan terjadi nantinya (Rahminah, 2021).
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Bimbingan dan konseling juga akan memberikan kontribusi terhadap pengembangan
pribadi dalam keluarga, kelompok dan lingkungan sosial. Potensi yang diberikan akan
membantu individu mengambil peran tergantung situasi dan kondisi. Mentor selalu mendorong
individu untuk berpikir logis untuk menganalisis masalah dengan berpikir. Berpikir logis akan
menciptakan hasil sintetik berdasarkan potensinya. Pelayanan BK bukan hanya untuk urusan
pribadi dan pendidikan saja. BK juga akan memandu Anda dalam memilih organisasi yang
tepat berdasarkan kemampuan Anda.

Dalam hal tersebut,bimbingan dan konseling membutuhkan langkah-langkah yang baik
untuk menuntun individu dalam melakukan kehidupannya.,Individu akan diberikan layanan
sesuai dengan yang dibutuhkan maka dari itu dibutuhkan asas- asas bimbingan dan konseling
agar guru bimbingan dan konseling dapat memahami dan mengerti apa yang dibutuhkan siswa
dalam menyelesaikan masalah , Untuk itu bimbingan dan konseling membutuhkan asas yang
mengatur semua ketakutan dalam mengeluarkan pemikiran tersebut agar terjalin rasa aman
nyaman dalam proses layanan.Prinsip dan Asas tersebut akan menjadi pedoman atau jalan untuk
menajamkan keberhasilan saat melakukan layanan. asas tersebut juga dilakukan sesuai dengan
kegunaanya atau kebutuhan dalam individu untuk mengambil atau menuntun keputusan.Untuk
itu artikel ini akan menjelsakaan asas- asas Bimbingan dan Konseling dalam melakukan
layanan.

METODE PENELITIAN

Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian kajian
kepustakaan (library research) yaitu pengumpulan data dilakukan dengan serangkaian kajian
teori data Pustaka yang relevan dengan masalah. (Febrianti & Dewi, 2021) mengungkapkan
bahwa penelitian kepustakaan merupakan suatu kegiatan penelitian, khususnya penelitian
akademik yang bertujuan untuk mengembangkan aspek teoritis dan praktis. Dengan
menggunakan metode penelitian ini, penulis dapat dengan mudah menyelesaikan masalah yang
akan diteliti.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bimbingan itu merupakan bantuan khusus yang diberikan siswa yang bermasalah, agar
mereka dapat memahami, mengerti kesulitannya, dan mampu mengatasinya, sehingga dapat
tercapaibtujuan pendidikann yang sesuai dengan tuntutan keadaan lingkungan sekolah, sekolah
dan keluarga dan masyarakat. Sedangkan Konseling dapat diartikan bantuan yang diberikan
kepada individu dalam memecahkan masalah kehidupannya dengan cara interview, cara yang
sesuai dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan hidupnya melalui
konseling individu akhirnya dapat memecahkan masalah dengan kemampuannya sendiri (Dini,
2021).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah bantuan khusus yang
diberikan seseorang untuk membantu orang lain yang tidak mampu mengatasinya dan
menyelesaikan masalahnya sendiri sedangkan konseling adalah bantuan yang diberikan dengan
cara interview dll. sesuai dengan keadaan siswa.

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah merupakan usaha membantu peserta
didik dalampengembangan kehidupan pribadi, kehidupansosial, kegiatan belajar, serta
perencanaan danpengembangan karir. Pelayanan bimbingan dankonseling memfasilitasi
pengembangan pesertadidik secara individual, kelompok, dan atau klasikal,sesuai dengan
kebutuhan, potensi, bakat, minat,perkembangan, kondisi, serta peluang-peluangyang dimiliki.
Pelayanan ini juga membantumengatasi kelemahan dan hambatan sertamasalah yang
dihadapi peserta didik (Kamaluddin, 2011).

Definisi asas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah dasar (sesuatu
yang menjadi tumpuan berfikir atau berpendapat. Sedangkan pengertian dari bimbingan dan
konsling menurut Bimbingan dan Konseling menurut Tohirin adalah proses bantuan yang
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diberikan oleh pembimbing (konselor kepada individu (konseli) melalui pertemuan tatap muka
atau hubungan timbal balik antara keduanya, supaya konseli mempunyai kemampuan atau
kecakapan melihat dan menemukan masalahnya serta mempunyai kemampuan memecahkan
masalahnya sendiri (M. Fuad Anwar, 2019).

Dapat disimpulkan bahwa asas segala sesuatu yang menjadi bagian dari berfikir dan
berpendapat yang mana dalam bimbingan dan konseling asas sangatlah penting agar mengetahui
apa saja yang ingin dicapai atau dituju. Dalam penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan
konseling terdapat kaidah-kaidah yang harus diterapkan dan dapat menjamin efisiensi dan
efektifitas proses dan hasil-hasilnya. Kaidah-kaidah tersebut dikenal dengan asas-asas. Apabila
asas-asas tersebut diikuti dan terselenggara dengan baik diharapkan proses pelayanan mengarah
pada pencapaian tujuan yang diharapkan (Telaumbanua, 2016).

Penyelenggaraan layanan dan kegiatan pendukung bmbingan dan konseling selain
dimuati oleh fungsi dan didasarkan pada prinsip-prinsip tertentu, juga dituntut untuk memenuhi
sejumlah asas bimbingan, pemenuhan asas-asas bimbingan itu akan memperlancar pelaksanaan
dan lebih menjamin keberhasilan layanan/kegiatan, sedangkan pengingkarannya akan dapat
menghambat bahkan menggagalkan pelaksanaan, serta mengurangi atau mengaburkan hasil
layanan/kegiatan bimbingan dan konseling itu sendiri. Adapun asas-asas dari bimbingan dan
konseling tersebut adalah (Kurniati, 2018):

1. Asas Kerahasiaan Asas ini menuntut dirahasiakannya segenap data dan keterangan
peserta didik (klien) yang menjadi sasaran layanan, yaitu data atau keterangan yang
tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain.

2. Asas Kesukarelaan Asas yang menghedaki adanya kesukaan dan kerelaan peserta didik
(klien) mengikuti/menjalani layanan/kegiatan yang diperuntukan baginya.

3. Asas Keterbukaan Asas yang menghendaki agar peserta didik yang menjadi sasaran
layanan/kegiatan bersikap terbuka dan tidak berpura-pura, baik dalam memberikan
keterangan tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima berbagai informasi dan
materi dari luar yang berguna bagi pengembangan dirinya.

4. Asas Kegiatan Asas yang menghendaki agar peserta didik yang menjadi sasaran
layanan dapat berpartisipasi aktif didalam penyelenggaraan/kegiatan bimbingan.

5. Asas Kemandirian Asas yang menunjukan pada tujuan umum bimbingan dan konseling
yaitu peserta didik sebagai sasaran layanan/kegiatan bimbingan dan konseling
diharapkan menjadi individu-individu yang mandiri, dengan ciri mengenal diri sendiri
dan lingkungannya, mampu mengambil keputusan, mengarahkan, serta mewujudkan
diri sendiri.

6. Asas Kekinian Asas yang menghendaki agar objek sasaran layanan bimbingan dan
konseling yakni permasalahan yang dihadapi peserta didik/klien dalam kondisi
sekarang.

7. Asas Kedinamisan Asas yang menghendaki agar isi layanan terhadap sasaran layanan
(peserta didik/klien) hendaknya selalu bergerak maju, tidak monoton, dan
terusberkembang serta berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan dan tahap
perkembangannya dari waktu ke waktu.

8. Asas Keterpaduan Asas yang menghendaki agar berbagai layanan dan kegiatan
bimbingan dan konseling, baik yang dilakukan oleh guru pembimbing maupun pihak
lain, saling menunjang, harmonis dan terpadukan.

9. Asas Kenormatifan Asas yang menghendaki agar segenap layanan dan kegiatan
bimbingan dan konseling didasarkan pada norma-norma, baik norma agama, hukum,
peraturan, adat istiadat, ilmu pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku.

10. Asas Keahlian Asas yang menghendaki agar layanan dan kegiatan bimbingan dan
konseling diselenggarakan atas dasar kaidah-kaidah professional. Dalam hal ini kaidah
pelaksana layanan dan kegiatan bimbingan dan konselinglainnya hendaknya tenaga
yang benar-benar ahli dalam bimbingan dan konseling.
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11. Asas Alih Tangan Kasus Asas yang menghendaki agar pihak-pihak yang tidak manpu
menyelengarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat dan tuntas atas suatu
permasalahan peserta didikkiranya dapat mengalih-tangankan kepada pihak yang lebih
ahli. Guru pembimbing (konselor) dapat menerima alih tangan kasus dari orang tua,
guru-guru lain, atau ahli lain. Demikian pula sebaliknya guru pembimbing (konselor)
dapat mengalih tangankan kasus kepada pihak lain yang lebih kompeten, baik yang
berada di dalam lembaga sekolah maupun di luar sekolah.

12. Asas Tut Wuri Handayani Asas yang menghendaki agar pelayanan bimbingan dan
konseling secara keseluruhan dapat menciptakan suasana mengayomi (memberikan rasa
aman), mengembangkan keteladanan dan memberikan rangsangan dan dorongan, serta
kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik (klien) untuk maju.

Dari 12 asas diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan konseling
sangatlah penting dan rahasia dan seseorang yang menjadi bagian dari bimbingan dan
konseling harus memiliki kesabaran dan kesuka relaan dan harus ikhlas dalam
membantu orrang lain dalam menangani masalah yang ada dan bagian dari bimbingan
dan konseling harus memiliki keahlian dalam menghadapi keluh kesah orang lain.

KESIMPULAN

Asas dari bimbingan dan konseling merupakan pedoman atau alat untuk melaksanakan
proses program pelayanan BK agar dapat berfungsi dengan baik dan memberikan dampak
positif bagi individu. juga memerlukan peran lingkungan hidup agar program tersebut dapat
terlaksana. berhasil dan mencapai solusi yang diharapkan. Setiap individu akan mempunyai
sifat yang unik dan dinamis dalam menerima informasi, sehingga konseli akan memberikan
arahan kepada individu tersebut untuk mengetahui jati dirinya berdasarkan kemampuan dan cara
pandangnya.
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